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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi adalah sasaran utama bagi negara
berkembang seperti Indonesia. Infrastruktur menjadi roda penggerak pertumbuhan
ekonomi, tanpa didukung infrastruktur yang memadai pertumbuhan ekonomi suatu
negara tidak akan optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
infrastruktur, yang difokuskan pada infrastruktur ekonomi dan sosial terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Data yang digunakan meliputi data PDB atas dasar harga konstan 2010, panjang
jalan, jumlah produksi listrik, jumlah volume air bersih, jumlah rumah sakit, jumlah
pukesmas, jumlah sekolah menengah atas, dan jumlah perguruan tinggi di
Indonesia dari tahun 1984 hingga 2017. Teknik analisis data yang digunakan adalah
Error Correction Model (ECM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa infrastruktur
ekonomi dan sosial secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Secara Parsial menunjukkan bahwa variabel jalan memiliki
pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Variabel listrik tidak memiliki
pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Variabel air bersih memiliki pengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang, sedangkan dalam
jangka pendek tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Variabel
kesehatan memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Variabel
pendidikan memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi.

Kata Kunci: Infrastruktur, Error Correction Model, Pertumbuhan Ekonomi.
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ABSTRACK

The high economic growth is the main target for developing countries like
Indonesia. The infrastructure is the driving force for economic growth, without
adequate infrastructure support for a country's economic growth will not be
optimal. This study aims to determine the effect of infrastructure, which is focused
on economic and social infrastructure on economic growth in Indonesia. This was
a quantitative study. The data used include GDP data on the basis of constant 2010
prices, road length, total electricity production, total volume of clean water,
number of hospitals, number of community health centers, number of high schools,
and the number of tertiary institutions in Indonesia from 1984 to 2017. Analysis
techniques The data used is Error Correction Model (ECM). The results showed
that economic and social infrastructure simultaneously had a significant influence
on economic growth. Partially it shows that the road variable has a positive
influence on economic growth. Electricity variables have no influence on economic
growth. Clean water variables have a positive influence on economic growth in the
long run, whereas in the short term it has no influence on economic growth. Health
variables have a positive influence on economic growth. Educational variables
have a positive influence on economic growth.

Keywords: Infrastructure, Error Correction Model, Economic Growth
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada era saat ini bangsa Indonesia tidak bisa terhindar dari canggihnya
teknologi informasi, komunikasi, transportasi, tatanan ekonomi dunia yang
mengarah ke pasar bebas, serta kompetisi yang tinggi di berbagai bidang
kehidupan. Terjadinya pasar bebas dan kompetisi yang tinggi pada saat ini
menuntut semua negara terutama negara berkembang seperti Indonesia untuk
giat melakukan pembangunan ekonominya agar tidak tertinggal dengan negara
yang lainnya. Indikator yang bisa dijadikan landasan berhasil atau tidaknya

pembangunan di suatu negara yaitu pertumbuhan ekonomi (Kesuma, 2015).

Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
pembangunan ekonomi, bahkan bisa dikategorikan menjadi faktor yang sangat
penting untuk mempengaruhinya. Meskipun banyak faktor lain yang dapat
mempengaruhi_keberhasilan pembangunan ekonomi seperti pemerataan
pendapatan dan peningkatan kualitas hidup, akan tetapi pertumbuhan ekonomi
masih dianggap menjadi faktor utama yang mempengaruhinya. Pembangunan
ekonomi memang telah mengalami perluasan makna, namun di dalamnya tetap
menganggap pertumbuhan sebagai point yang penting (Samuelson dan

Nordhaus, 2004).
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Menurut Mankiw (2007) untuk mengukur pertumbuhan ekonomi dapat
diukur melalui nilai PDB berdasarkan harga konstan (PDB Rill) sehingga
angka pertumbuhan yang dihasilkan merupakan pertumbuhan rill yang terjadi
karena adanya pertambahan produksi. Secara konvenseional, pertumbuhan
ekonomi suatu negara diukur sebagai peningkatan persentase dari Produk
Domestik Bruto (PDB), begitu juga untuk tingkat regional (daerah) dapat

diukur melalui Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).

Sollow-Swan dalam teori pertumbuhan ekonomi neo-klasik
berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi lebih berpusat pada pertumbuhan
penduduk, akumulasi kapital atau modal (melalui tabungan dan investasi),
kemajuan teknologi dan output saling berinteraksi dalam proses pertumbuhan
ekonomi. Modal yang dimaksud Sollow-Swan tersebut salah satunya adalah

dari sektor infrastruktur atau yang disebut investasi fisik (Boediono, 2009).

Todaro dan Smith (2011: 330) menjelaskan bahwa ketersediaan
infrastruktur di suatu negara adalah faktor yang menentukan bagi tingkat
kecepatan dan perluasan pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi di
suatu daerah tidak terlepas dari ketersediaan infrastuktur yang ada pada daerah
tersebut. Keberadaan infrastruktur akan mendorong terjadinya peningkatan
produktivitas bagi faktor-faktor produksi, dan sebaliknya apabila mengabaikan
akan menurunkan produktivitas. Infrastruktur merupakan roda penggerak
pertumbuhan ekonomi dan ketidakcukupan infrastruktur menjadi salah satu

kunci terjadinya hambatan bagi pertumbuhan ekonomi (Ndulu, et. al., 2005).
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Infrastruktur  berperan penting dalam mempromosikan dan
mempertahankan pertumbuhan ekonomi. Infrastruktur yang dirancang dengan
baik bisa membuat pertumbuhan ekonomi menjadi lebih inklusif dengan
berbagi manfaat terhadap kelompok dan masyarakat miskin, terutama dapat
menghubungkan daerah-daerah terpencil dan negara-negara kecil ke pusat

bisnis utama (Bhattacharyay, 2010: 3)

World Bank (1994) dalam Maryaningsih (2014: 6) infrastruktur juga
berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Dimana
pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat dijumpai pada wilayah pada tingkat
infrastruktur yang memadai. Identifikasi terhadap pembangunan infrastruktur
di beberapa negara menyimpulkan bahwa pada umumnya program ditargetkan
dalam jangka menengah dengan fokus pada peningkatan kebutuhan dasar

manusia mulai dari air, listrik, energi, hingga transportasi.

Infrastruktur dibedakan menjadi beberapa kategori, The World Bank
memberikan batasan infrastruktur menjadi tiga bagian, yaitu infrastruktur
ekonomi, sosial dan institusi. Infrastruktur ekonomi merupakan infrastruktur
fisik yang diperlukan untuk menunjang aktivitas ekonomi, meliputi public
utilities (tenaga, telekomunikasi, air minum, sanitasi dan gas), public work
(jalan, bendungan, kanal, saluran irigasi dan drainase) serta sektor transportasi
(jalan, rel kereta api, angkutan pelabuhan, lapangan terbang dan sebagainya).
Infrastruktur sosial, merupakan aset yang mendukung kesehatan dan keahlian
masyarakat, meliputi pendidikan (sekolah dan perpustakaan), kesehatan

(rumah sakit dan pusat kesehatan), perumahan dan rekreasi (taman, museum
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dan lain-lain). Terakhir adalah Infrastruktur administrasi/institusi, meliputi
penegakan hukum, kontrol administrasi dan koordinasi serta kebudayaan

(Radiansyah, 2012: 2).

Berdasarkan laporan World Economic Forum di wilayah ASEAN tahun
2018, peringkat infrastruktur Indonesia menempati peringkat ke-5 setelah
Singapura, Malaysia, Brunei Darussalam, dan Thailand pada tahun 2018.
Sedangkan pada tingkat dunia Indonesia masih cukup jauh tertinggal yaitu
menempati peringkat ke-71 dari 144 negara.

Tabel 1.1. Peringkat Infrastruktur dan Indeks Daya Saing (GCI)
Indonesia VS Negara ASEAN Tahun 2018.

Skor Ryl . .
No Negara Infrastruktur Rangking GCI Dunia
Infrastruktur .
Dunia

1 | Singapura 95.7 1 2

2 | Malaysia 77.9 B2 25

3 | Brunei 71.3 54 62

4 | Thailand 69.7 60 38

5 | Indonesia 66.8 71 45

6 | Vietnam 65.4 75 77

7 | Pilipina 594 92 56

8 | Kamboja S1.7 112 110

Sumber: World Economic Forum: The Global Competitiveness-Report, 2018

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat selisish skor ketertinggalan antara
Indonesia dengan Singapura dan Malaysia yang terpaut cukup jauh, sedangkan
Brunei dan Thailand masih relatif dekat. Pada peringak GCI (Indeks daya saing
dunia) dapat dilihat ada kecenderungan negara ASEAN yang memiliki
rangking infrastruktur tinggi memiliki rangking GCI yang tinggi pula. Hal ini

menunjukkan bahwa negara dengan infrastruktur yang kuat akan memiliki
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daya saing ekonomi yang kuat juga. Kekuatan infrastruktur Indonesia yang
masih tergolong lemah menyebabkan perekonian Indonesia kurang berasaing

dengan negara lain.

Tingkat investasi infrastruktur yang rendah menyebabkan
perekonomian indonesia tertinggal. Minimnya pembangunan infrastruktur
tercermin dari rendahnya anggaran yang dialokasikan pemerintah untuk sektor
tersebut sebelum tahun 2015. Sedangkan pembangunan infrastruktur pada

tahun 2015 hingga 2018 sudah jauh lebih baik (World Bank, 2014).

— Pertumbuhan Anggaran Infrastruktur = Pertumbuhan Ekonomi

2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016-7,3Q017 2018

Gambar 1.2. Grafik Perbandingan Pertumbuhan Anggaran
Infrastruktur dan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 2009-2018
Sumber ; Kementerian Keuangan, 2019 (diolah)

Gambar  1.2° menunjukkan ‘bahwa sebelum tahun-2015 anggaran
infrastruktur masih sangat minim yaitu hanya mencapai Rp. 76,30 Trilliun atau
naik 29,83% pada tahun 2009. Sedangkan pada tahun 2015 hingga 2018
anggaran infrastruktur jauh lebih baik yaitu sudah mencapai Rp. 290,30
Trilliun atau naik 40,51% pada tahun 2015. Kemudian tahun 2018 naik 2,37%
atau mencapai Rp. 410,40 Trilliun. Anggaran infrastruktur tersebut bila

dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia saat ini memang
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terlihat begitu berpengaruh, dimana pada tahun 2010 sampai tahun 2014
pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami penurunan. Kemudian pada tahun
2015 sampai tahun 2018 pertumbuhan ekonomi Indonesia berubah mengalami

peningkatan.

Beberapa tahun terakhir pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami
keterlambatan, salah satunya dikarenakan kurangnya perhatian terhadap
investasi infrastruktur. Infrastruktur menjadi poin penting bagi pertumbuhan
ekonomi pada suatu daerah dan infrastruktur yang memadai akan menarik
investor untuk berinvestasi di daerah tersebut. Dalam 35 tahun terakhir
pembangunan ekonomi Indonesia tertinggal akibat lemahnya pembangunan
infrastruktur. Menurunnya pembangunan infrastruktur yang ada di Indonesia
dapat di lihat dari pengeluaran pembangunan infrastruktur yang terus menurun
dari 5,3% terhadap PDB pada tahun 1993/1994 menjadi sekitar 2,3% pada
tahun 2005 sampai sekarang. Padahal bagi negara berkembang kondisi normal
untuk pengeluaran pembangunan infrastruktur sekitar 5-6% dari PDB (World

Bank, 2014).

Berbagai penelitian mengenai pengaruh Ketersediaan infrastruktur telah
menunjukkan adanya hubungan terhadap pertumbuhan ekonomi. Dalam
penelitian sebelumnya pada variabel infrastruktur ekonomi berupa jalan yang
dilakukan oleh Sakinah Sojoodi, Fakhri Mohseni Zonusi dan Nasim Mehin
Aslania Nia (2012) menyatakan bahwa peraran infrastruktur jalan berpengaruh
positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Iran. Sedangkan dalam

penelitian Ade Wahyu Ananda (2016) menunjukkan hasil yang berbeda bahwa
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infrastruktur jalan berpengaruh negatif signifikan pada pertumbuhan ekonomi

di Bandar Lampung.

Variabel infrastruktur ekonomi berupa listrik dalam penelitian I Ketut
Sumadiasa, Ni Made Trisnawati, dan I G.A.P Wirathi (2016) menyatakan
bahwa infrastruktur listrik berpengaruh positif signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bali. Namun dalam penelitian Harry
Kurniadi Atmaja (2014) menunjukkan bahwa infrastruktur listrik berpengaruh

negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di kota Sibolga.

Variabel infrastruktur ekonomi berupa air bersih dalam penelitian
Agenor dan Moreno (2006) menunjukkan bahwa infrastruktur air bersih
berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Inggris.
Sedangkan dalam penelitian Tanjung Hapsari (2011) menunjukkan bahwa
infrastruktur air bersih berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Variabel infrastruktur sosial berupa kesehatan dalam penelitian
Armughana Tanveer dan Natasya Manan (2016) menyatakan bahwa
infrastruktur kesehatan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di
Pakistan. Namun dalam penelitian R. Abdul Maqin (2011) menunjukkan
bahwa infrastruktur kesehatan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Barat.

Variabel infrastruktur sosial berupa pendidikan dalam penelitian

Itumeleng More dan Goodness C. Aye (2017) menyatakan bahwa infrastruktur
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pendidikan berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Afrika Selatan. Sedangkan dalam penelitian Rindang Bangun Prasetya (2009)
menunjukkan bahwa infrastruktur pendidikan berpengaruh negatif dan tidak

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Berdasarkan uraian tersebut maka penyusun tertarik untuk meneliti
lebih lanjut mengenai infrastruktur di Indonesia dengan judul “Pengaruh
Peningkatan Infrastruktur Ekonomi dan Sosial Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di Indonesia Tahun 1984-2017”. Variabel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah jalan, listrik, air bersih, kesehatan dan pendidikan.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah infrastruktur ekonomi berupa jalan, listrik dan air bersih
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 1984 —
20177

2. Apakah infrastruktur sosial berupa kesehatan dan pendidikan berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 1984 —2017?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:
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1. Untuk menjelaskan atau menguji pengaruh infrastruktur ekonomi berupa
jalan, listrik dan air bersih terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
tahun 1984-2017.

2. Untuk menjelaskan atau menguji pengaruh infrastruktur sosial berupa
kesehatan dan pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
tahun 1984-2017.

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan acuan bagi peneliti lain yang ingin
meneliti lebih lanjut tentang infrastruktur.

2. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi informasi tambahan bagi
pemerintah yang terkait seperti kementerian koodinator kesejahteraan
rakyat dalam memberikan informasi mengenai seberapa besar pengaruh
setiap jenis infrastruktur yang perlu disediakan dalam meningkatkan
produktivitas ekonomi di Indonesia.

3. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel-
variabel yang telah dipilih dalam penelitian ini. Sehingga penelitian ini

dapat digunakan-sebagai bahan referensi dalam penelitian-selanjutnya.

D. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini disusun terdiri dari lima bab. Bab I merupakan pendahuluan.
Pada bab ini berisi latar belakang masalah yang menjelaskan tentang
pembangunan infrastruktur yang masih rendah, perumusan masalah sebagai

inti permasalahan permasalahan yang dicari penyelesaiannya dalam penelitian
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ini, tujuan dan manfaat penelitian untuk mengetahui tujuan dan manfaatnya,

serta sistematika pembahasan sebagai arah dalam penelitian ini,

Bab II mendeskripsikan landasan teori. Bab ini berisi tentang teori,
telaah pustaka untuk mengetahui posisi penelitian, pengembangan penelitian,
pengembangan hipotesis, dan kerangka pemikiran supaya mengetahui batasan

dalam penelitian.

Bab III mengetengahkan metode penelitian. Pada bab ini berisi deskrpsi
operasional rancangan penetian, jenis dan sumber data, variabel penelitian,

metode pengumpulan data, pengujian instrumen, serta metode analisis data.

Bab IV merupakan analisis data dan pembahasan. Bab ini berisi tentang
hasil penelitian berupa pengaruh infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi,

hasil pengujian instrumen, pengujian signifikan parameter, dan analisis data.

BAB V merupakan penutup. Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan
saran-saran kepada pihak-pihak terkait mengenai hasil dari penelitian yang

telah dilakukan:
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan metode Error Correction Model
dan pembahasan pada bab IV, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Dalam jangka panjang dan jangka pendek variabel jalan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Apabila infrastruktur jalan meningkat, maka pertumbuhan ekonomi di
Indonesia akan meningkat. Hal ini dikarenakan bahwa panjang jalan
mempunyai peranan penting dalam kegiatan perekonomian. Distribusi
faktor produksi maupun barang dan jasa hasil produksi sangat
tergantung dari keberadaan infrastruktur jalan.

2. Dalam jangka panjang dan jangka pendek variabel listrik tidak
berpengaruh terhadap petumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal ini di
karenakan pelaksanaan penyediaan listrik di daerah-daerah pedalaman
masih belum menyeluruh. Padahal penyediaan listrik di daerah-daerah
pedalaman adalah suatu sumber utama bagi daerah-daerah tersebut
untuk melakukan aktivitasnya. Dengan begitu mengaharuskan
pemerintah daerah untuk meningkatkan penyediaan listrik guna

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut.

84
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3. Dalam jangka panjang variabel air bersih berpengaruh positif dan
signifikan terhadap petumbuhan ekonomi di Indonesia. Apabila air
bersih meningkat, maka pertumbuhan ekonomi di Indonesia akan
meningkat. Hal ini dikarenakan bahwa air bersih dalam kehidupan
sehari-hari menjadi akses pendorong dalam produksi maupun konsumsi
dan juga membantu meningkatkan produktivitas ekonomi suatu
wilayah. Sedangkan dalam jangka pendek variabel air bersih
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap petumbuhan
ekonomi di Indonesia. Hal ini dikarenakan bahwa dalam jangka pendek
pemerintah daerah belum maksimal dalam meningkatkan penyediaan
air bersih untuk daerah-daerah yang sekiranya membutuhkan air bersih.
Tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi bisa
dilihat dari sisi jumlah air yang langka, naiknya taraf air, dll.

4. Dalam jangka panjang dan jangka pendek variabel kesehatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap petumbuhan ekonomi di
Indonesia. - Apabila “infrastruktur. = kesehatan meningkat, maka
pertumbuhan- ekonomi = di ‘Indonesia akan meningkat. Hal ini
dikarenakan bahwa kesehatan sebagai sebuah kondisi kesejahteraan
fisik, mental dan sosial, dan bukan sekedar bebas penyakit dan
kelemahan fisik. Jika sumber daya manusia memiliki kesehatan fisik
dan mental maka sumber daya manusia yang tersedia siap untuk

memajukan perekonomian di wilayahnya.
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5. Dalam jangka panjang dan jangka pendek variabel pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap petumbuhan ekonomi di
Indonesia. Apabila infrastruktur pendidikan  meningkat, maka
pertumbuhan ekonomi di Indonesia akan meningkat. Hal ini
dikarenakan dengan melakukan investasi pendidikan maka akan mampu
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang diperlihatkan dengan
meningkatnya pengetahuan dan keterampilan seseorang. Maka dari itu
pendidikan sangat berpengaruh dalam membangun perekonomian.

B. Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada variabel infrastrukur
baik itu jalan, listrik, air bersih, kesehatan serta pendidikan bahwa data yang
dipublikasikan Badan Pusat Statistik berbentuk tahunan dan masih dalam
bentuk data yang terpisah disetiap tahunnya. Sehingga untuk mencari 34
periode pada penelitian ini harus mencari data dari masing-masing periode
tersebut. Keterbatasan ini dikarenakan kurangnya akses data yang diperlukan,
sehingga penulis hanya menggunakan-data yang dipublikasikan oleh instansi
terkait. Keterbatasan lain yaitu tentang teori dari masing-masing variabel
infrastruktur yang belum dijelaskan secara tinci pada buku maupun penelitian

terdahulu.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, penelitian ini
memberikan beberapa saran yang dirasa perlu untuk diperhatikan dan menjadi

bahan pertimbangan bagi pihak yang berwenang untuk mendorong laju
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pertumbuhan ekonomi dan akademisi dalam melakukan penelitian-penelitian

selanjutnya, antara lain sebagai berikut:

1. Untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di suatu negara,
diperlukan kebijakan-kebijakan yang dapat menunjang hal tersebut.
Pemerintah daerah harus mengupayakan agar pertumbuhan ekonomi dapat
terjadi secara merata. Ada tiga hal yang dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi yaitu dengan meningkatkan kualitas dan kuantitas, investasi
modal, dan sumber daya yang dimiliki.

2. Pemerintah sebagai pembuat kebijakan hendaknya sambungan listrik
semakin ditingkatkan dan tarif listrik diturunkan guna terciptanya kualitas
dan kuantitas yang baik sehingga dapat memiliki daya saing yang tinggi
guna mengisi kehidupan yang lebih baik agar dapat mengurangi kekurangan
yang akan berimplikasi pada meningkatnya pertumbuhan ekonomi.

3. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya sampel data dan variabel
independennya ditambah sehingga hasil yang didapatkan lebih menyeluruh.
Hal itu supaya hasil penelitian yang didapat dapat menggambarkan kondisi
dari perekonomian yang sebenarnya. Penelitian-ini juga ditharapkan dapat
dipakai sebagaiacuan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan
penelitian ini dengan mempertimbangkan variabel-variabel lain yang tidak

dimasukkan dalam penelitian ini.
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